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Abstrak: 

Penelitian ini bermaksud untuk menggali penilaian ranah afektif peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh. 

Penilaian ranah afektif peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh dalam penelitian ini didasarkan pada 

kompetensi sosial dalam filosofi Ki Hajar Dewantara. Filosofi tersebut ialah Ing ngarsa sung tulada (di muka 

memberi contoh), Ing madya mangun karsa (di tengah membangun cita-cita), serta Tut wuri handayani 

(mengikuti dan mendukungnya). Pendekatan literature review menjadi jembatan yang peneliti gunakan dalam 

mencapai tujuan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa keteladanan dan kepedulian 

guru dalam membangun cita-cita peserta didik, serta mendukung peserta didik sampai berhasil, merupakan 

hakikat dari filosofi Ki Hajar Dewantara. Hakikat dari filosofi ini menjadi dasar yang kuat bagi guru dalam 

melakukan penilaian ranah afektif bagi peserta didik dalam situasi dan kondisi apapun, baik dalam kondisi 

pembelajaran tatap muka maupun dalam pembelajaran jarak jauh. 

 

Kata Kunci: ranah afektif; peserta didik; pembelajaran jarak jauh; kompetensi sosial; Ki Hajar Dewantara 

 

Abstract 

This research intends to explore the assessment of the affective realm of learners in distance learning. 

Assessment of the affective realm of learners in distance learning in this study is based on social competence in 

the philosophy of Ki Hajar Dewantara. These philosophies are Ing ngarsa sung tulada (in advance giving an 

example), Ing Madya mangun karsa (in the middle of building ideals), and Tut wuri handayani (following and 

supporting it). The literature review approach becomes a bridge that researchers use in achieving goals in this 

study. The results of this study revealed that the transparency and concern of teachers in building the ideals of 

students, as well as supporting students until successful, is the essence of Ki Hajar Dewantara's philosophy. The 

essence of this philosophy becomes a strong basis for teachers in conducting affective assessments for learners 

in any situation and condition, both in face-to-face learning conditions and in distance learning. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran jarak jauh dalam 

praktiknya masih meninggalkan persoalan yang 

belum tuntas. Persoalan tersebut meliputi: 

banyaknya tugas dari guru kepada peserta didik 

seringkai menjadi salah satu keluhan dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring (Na, Luthfi, 

& Ahsani, 2021). Kemudian, menurunnya 

semangat belajar peserta didik, karena merasa 

bosan dan jenuh, serta keterbatasan fasilitas 

belajar yang mendukung pembelajaran daring 

(Matussolikhah & Rosy, 2021); Rantetampang, 

Ahmad, & Wahira, 2021). Proses menilai 

kompetensi afektif peserta didik yang lemah 

(Maskar, Dewi, & Puspaningtyas, 2020). 

Terdapat juga kendala guru dalam penguasaan 

teknologi, kendala jaringan internet, dan 

inovasi pengintegrasian pendidikan karakter 

pada pembelajran daring (Santika, 2020). 

Persoalan penting berikutnya ialah penilaian 

ranah afektif yang dilaksanakan dengan 
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pembelajaran daring lebih sulit dilakukan oleh 

pendidik karena pendidik tidak memperhatikan 

perilaku peserta didik secara langsung (Gusti, 

Afriansari, Sari, & Walid, 2020); (Solikhah, 

Sulistiani, & Ardiansyah, 2021); (Fatmawati, 

Heru, Suryanti, & Widyaningrum, 2021);   

(Tausih, 2021); (Limbong, Kailolla, Supono, & 

Retno, 2021). 

Persoalan-persoalan pembelajaran jarak 

jauh di atas, salah satu yang menjadi pokok 

perhatian ialah penilaian ranah afektif peserta 

didik. Tidak mudah melaksanakan penilaian 

ranah afektif peserta didik dalam pembejaran 

jarak jauh. Sekalipun demikian, beberapa hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa penilaian 

ranah afektif dapat dilakukan. Penelitian itu 

berkaitan dengan aplikasi pembelajaran online 

dan instrumen penilaian yang digunakan dalam 

menilai ranah afektif. Aplikasi pembelajaran 

online yang umumnya digunakan guru seperti: 

Google Chrome, Youtube, Email, Google 

Classroom, Google Form, Quizizz (Solikhah et 

al., 2021); (Tausih, 2021). Sementara itu, 

instrumen penilaian ranah afektif yang 

digunakan yaitu: pertama, instrumen angket 

skala sikap, instrument observasi, dan 

instrumen wawancara (Kusumawati, 2015). 

Kedua, instrumen model Thiagarajan penilaian 

diri (Riscaputantri & Wening, 2018). Ketiga, 

instrumen multiplle intelligences berbasis 

portofolio (Santika, 2020). Keempat, aplikasi 

berbasis desktop rubrik penilaian ranah afektif 

(Hanifah, Salsabila, Ghazali, Nadi, & 

Khoirunnisa, 2020). Kelima, instrumen 

penilaian keterampilan berupa daftar cek 

(checklist), atau skala penilaian (rating scale) 

disertai rubrik (Hasanah, 2021). 

Berdasarkan informasi di atas 

mengungkapkan bahwa penelitian-penelitian 

tersebut umumnya mengkaji penggunaan 

aplikasi dan instrumen yang digunakan dalam 

penilaian hasil belajar ranah afektif dalam 

pembelajaran jarak jauh. Sementara penelitian 

yang menekankan kompetensi sosial guru 

melalui filosofi Ki Hajar Dewantara, yaitu ing 

ngarso sung tulada (di muka memberi contoh), 

ing madya mangun karsa (di tengah 

membangun cita-cita), tut wuri handayani 

(mengikuti dan mendukungnya) dalam 

penilaian ranah afektif belum pernah dilakukan.  

Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana kendala guru 

dalam melakukan penilaian ranah afektif 

peserta didik pada masa pembelajaran jarak 

jauh? Bagaimana hasil analisis ranah afektif 

peserta didik pada masa pembelajaran jarak 

jauh? Bagaimana kompetensi sosial guru dalam 

filosofi Ki Hajar Dawantara dapat memperkuat 

kemampuan guru melakukan penilaian ranah 

afektif peserta didik dalam pembelajaran jarak 

jauh? Untuk itu, tujuan penelitian ini ialah 

untuk menganalisis kendala guru dalam 

melakukan penilaian ranah afektif peserta didik 

pada masa pembelajaran jarak jauh, untuk 

mendiagnosis hasil belajar ranah afektif peserta 

didik pada masa pembelajaran jarak jauh, serta 

untuk memperjelas teori kompetensi sosial guru 

dalam filosofi Ki Hajar Dawantara dalam 

memperkuat kemampuan guru melakukan 
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penilaian ranah afektif peserta didik dalam 

pembelajaran jarak jauh. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan literature review menjadi 

jembatan yang peneliti gunakan dalam 

mencapai tujuan penelitian. Tahapan yang 

peneliti lakukan dalam penelitian ini, yaitu: 

pertama, menyajikan kendala-kendala guru 

dalam melakukan penilaian ranah afektif pada 

pembelajaran jarah jauh. Kedua, menyajikan 

gambaran penilaian ranah afektif peserta didik 

pada masa pembelajaran jarak jauh. Ketiga, 

menyajikan teori kompetensi sosial guru dan 

filosofi guru Ki Hajar Dewantara. Terakhir, 

menarik kesimpulan penelitian dari hasil 

analisis temuan penelitian untuk memperoleh 

jawaban atas rumusan masalah. 

 

HASIL PENELITIAN 

Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan salah satu 

dari empat kompetensi yang wajib dimiliki oleh 

guru. Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 

ayat (3) butir d, dikemukakan bahwa yang 

dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar. Menurut 

Janawi, kemampuan sosial dapat dirinci 

menjadi bersikap inklusif dan bertindak 

obyektif, yaitu beradaptasi dengan  lingkungan 

tempat bertugas dan dengan lingkungan 

masyarakat, berkomunikasi secara efektif, 

empatik dan santun dengan komunitas profesi 

sendiri maupun profesi lain, secara lisan dan 

tulisan dalam bentuk lain, serta berkomunikasi 

secara empirik dan santun dengan masyarakat. 

Salah satu indikator kompetensi sosial guru 

adalah bersikap dan bertindak objektif yaitu 

kemampuan yang harus dimiliki agar guru 

selalu berkomunikasi dan bergaul dengan 

peserta didik (Janawi, 2012).  

Filosofi Guru Ki Hajar Dewantara 

Filosofi guru Ki Hajar Dewantara erat 

kaitannya dengan perilaku dan interaksi guru 

dengan peserta didik. Filosofi guru tersebut 

terangkai dalam tiga frase. Frase tersebut ialah 

Ing ngarsa sung tulada (di muka memberi 

contoh), Ing madya mangun karsa (di tengah 

membangun cita-cita), serta Tut wuri 

handayani (mengikuti dan mendukungnya) 

(Musyafa, 2015). Dalam sejarahnya, filosofi 

guru ini diterapkan di semua jenjang 

pendidikan Taman Siswa, yaitu Taman Indria 

(Taman Kanak-kanak), Taman Muda (SD), 

Taman Dewasa (SMP), Taman Madya (SMA), 

dan Taman Guru (Sarjana Wiyata) 

(Wiryopranoto, Herlina, Marihandono, & 

Tangkilisan, 2017). Filosofi ini menjadi nilai 

yang kuat yang dapat mendorong dan 

memotivasi guru dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya.

PEMBAHASAN 
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Ranah Afektif Peserta Didik Dalam 

Filosofi Ki Hajar Dewantara 

Penilaian ranah afektif dalam 

pembelajaran jarak jauh merupakan masalah 

umum yang dihadapi oleh guru. Penilaian 

afektif berkaitan dengan penilaian perilaku 

peserta didik. Penilaian perilaku hanya dapat 

dilakukan dengan pengamatan langsung. 

Namun, dalam pembelajaran jarak jauh 

penilaian dengan pengamatan langsung 

tersebut tidak dapat dilakukan. Dengan kata 

lain, penilaian ranah afektif yang dilaksanakan 

dengan pembelajaran daring lebih sulit 

dilakukan oleh pendidik karena pendidik tidak 

memperhatikan perilaku peserta didik secara 

langsung.  

Masalah tidak dapat mengamati peserta 

didik secara langsung dalam pembelajaran 

jarak jauh, tidak menjadi alasan penilaian 

ranah afektif tidak dapat dilakukan. Alasan ini 

erat kaitannya dengan tuntutan dan kewajiban 

guru dalam mengimplementasikan kompetensi 

sosial. Kompetensi sosial tersebut yaitu 

kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah 

(Wibowo & Hamrin, 2012). Hakikat 

kompetensi sosial ini sejalan dengan filosofi 

guru Ki Hajar Dewantara. Filofosi tersebut 

dikenal dengan nilai: Ing ngarsa sung tulada 

(di muka memberi contoh), Ing madya 

mangun karsa (di tengah membangun cita-

cita), serta Tut wuri handayani (mengikuti dan 

mendukungnya). Nilai-nilai ini diintegrasikan 

dengan tanggung jawab guru dalam 

memberikan penilaian ranah afektif peserta 

didik dalam pembelajaran jarak jauh. 

Pertama, Ing ngarsa sung tulada (di 

muka memberi contoh). Tanggung jawab guru 

untuk menjadi contoh dan teladan merupakan 

harga yang tidak dapat ditawar dalam kondisi 

dan permasalahan apapun. Kondisi 

pembelajaran tatap muka maupun 

pembelajaran jarah jauh, guru tidak dapat 

luput dari kewajiban menjadi teladan dan 

contoh bagi peserta didik. Pembelajaran jarak 

jauh tidak menjadi alasan guru tidak dapat 

memperhatikan dan menilai perilaku peserta 

didik. Kepedulian guru dalam pembelajaran 

jarak jauh menjadi salah satu kunci dalam 

keberhasilan pembelajaran. Terutama 

kepedulian guru dalam memperhatikan 

perkembangan perilaku peserta didik. 

Kepedulian dan interaksi guru dengan peserta 

didik dalam konteks pembelajaran jarak jauh 

merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Hal ini perlu dilakukan oleh karena dapat 

mengurangi tingkat kecemasan, tingkat stres, 

dan tingkat kebosanan peserta didik dalam 

belajar. Untuk itu, dengan memberi teladan 

dan contoh, secara tidak langsung telah 

menolong peserta didik dalam perkembangan 

ranah afektif, yang sekaligus menolong guru 

dalam penilaian ranah afektif peserta didik. 

Kedua, Ing madya mangun karsa (di 

tengah membangun cita-cita). Tidak dapat 

dipungkiri bahwa tanggung jawab guru adalah 

membangun cita-cita peserta didik. 

Pembelajaran jarak jauh tidak menjadi alasan 

bagi guru dalam membangun cita-cita peserta 
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didik. Kepedulian guru kepada peserta didik 

menjadi kata kunci yang tidak dapat 

diabagikan begitu saja. Kepedulian dengan 

memberikan motivasi dan semangat kepada 

peserta didik merupakan upaya dalam 

membangun cita-cita peserta didik. Dengan 

pemberian motivasi untuk meraih cita-cita 

menjadi instrumen dalam pembentukan dan 

penilaian ranah afektif peserta didik dalam 

pembelajaran jarak jauh. 

Ketiga, Tut wuri handayani (mengikuti 

dan mendukungnya). Nilai filosofi ini yaitu 

guru-guru meski di belakang tetapi 

mempengaruhi dan memberi jalan kepada 

peserta didik untuk berjalan sendiri 

(Wiryopranoto et al., 2017). Artinya, tanggung 

jawab guru bukan sekedar memberikan ilmu 

dan teladan, akan tetapi juga memberikan 

dukungan penuh atas cita-cita peserta didik. 

Dukungan guru pada bagian ini tidak 

mengenal konteks dan keadaan. Baik 

pembelajaran tatap muka maupun 

pembelajaran jarak jauh, mengikuti dan 

mendukung perkembangan peserta didik 

menjadi kunci keberhasilan dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, penilaian 

ranah afektif peserta didikpun dapat dilakukan 

dengan baik. 

Keteladanan dan kepedulian guru dalam 

membangun cita-cita peserta didik, serta 

mendukung peserta didik sampai berhasil, 

merupakan hakikat dari filosofi Ki Hajar 

Dewantara. Hakikat dari filosofi ini menjadi 

dasar yang kuat bagi guru dalam melakukan 

penilaian ranah afektif bagi peserta didik. 

Keteladanan dan kepedulian guru pada ranah 

afektif peserta didik dalam pembelajaran jarah 

jauh pada prinsipnya membutuhkan komitmen. 

Komitmen inilah yang mendorong guru untuk 

melaksanakan kewajibannya dengan baik dan 

profesional. 

SIMPULAN  

Penilaian ranah afektif peserta didik 

dalam pembelajaran jarak jauh dalam 

penelitian ini didasarkan pada kompetensi 

sosial dalam filosofi Ki Hajar Dewantara. 

Filosofi tersebut ialah Ing ngarsa sung tulada 

(di muka memberi contoh), Ing madya 

mangun karsa (di tengah membangun cita-

cita), serta Tut wuri handayani (mengikuti dan 

mendukungnya). Analisa penelitian ini 

mengungkapkan bahwa keteladanan dan 

kepedulian guru dalam membangun cita-cita 

peserta didik, serta mendukung peserta didik 

sampai berhasil, merupakan hakikat dari 

filosofi Ki Hajar Dewantara. Hakikat dari 

filosofi ini menjadi dasar yang kuat bagi guru 

dalam melakukan penilaian ranah afektif bagi 

peserta didik dalam situasi dan kondisi 

apapun, baik dalam kondisi pembelajaran tatap 

muka maupun dalam pembelajaran jarak jauh. 

Keteladanan dan kepedulian guru pada ranah 

afektif peserta didik dalam pembelajaran jarah 

jauh pada prinsipnya membutuhkan komitmen. 

Komitmen untuk serius memperhatikan dan 

memberikan penilaian ranah afektif yang 

terukur dengan pendekatan sosial. Komitmen 

inilah yang mendorong guru untuk 

melaksanakan kewajibannya dengan baik dan 

profesional. 
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Terakhir, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan warna dalam kajian 

penilaian ranah afektif peserta didik dalam 

pembelajaran jarak jauh. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan mampu meningkatkan 

kompetensi sosial guru dalam penilaian ranah 

afektif peserta didik terutama pada masa 

pembelajaran jarak jauh dengan pendekatan 

filosofi Ki Hajar Dewantara. Kemudian, 

penelitian ini diharapkan menjadi jembatan 

dalam penelitian-penelitian lebih lanjut, baik 

secara metodologi maupun dalam bentuk 

kajian-kajian sejenis lainnya.  
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